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ABSTRAK

Guru wanita merupakan tenaga pendidik profesional yang memiliki peran di
sekolah dan di keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan organisasi pada guru wanita
sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) di Kecamatan Semarang Timur Kota
Semarang. Perilaku kewargaan organisasi merupakan perilaku individu di luar
tanggung jawab yang dilakukan sukarela dan dilakukan untuk kemajuan organisasi.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru wanita sekolah menengah kejuruan negeri
(SMKN) di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 95 guru wanita yang didapatkan menggunakan teknik cluster
random sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur Skala Konflik Pekerjaan-
Keluarga (44 aitem, a= 0,973) dan Skala Perilaku Kewargaan Organisasi (43 aitem,
a= 0,948). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan perilaku kewargaan
organisasi pada guru wanita SMKN di Kecamatan Semarang Timur Kota Semarang
(rxy = -0,785; p<0,001). Sumbangan efektif konflik pekerjaan-keluarga terhadap
perilaku kewargaan organisasi sebesar 61,6% dan 38,4% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
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